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Abstract; This article focuses on research that aims to improve student’s poetry writing skills of
class VIII C at SMP Negeri 12 Malang by applying an experiential learning approach. This research
was carried out by applying the Classroom Action Research (PTK) method. Classroom Action
Research was carried out in 2 cycles. The stages of Classroom Action Research include the planning
stage, implementation stage, observation stage, and reflection stage. Based on research activities
that have been carried out, the results of the research show that students’ skills in writing poetry
texts have increased with a classical completion percentage of 20% from the first cycle to the
second cycle. Based on these findings, it can be concluded that the experiential learning approach
is an effective approach to improving students' skills in poetry writing activities.
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Abstrak: Artikel ini berfokus pada penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
menulis puisi siswa kelas VIII C SMP Negeri 12 Malang dengan menerapkan pendekatan
experiential learning. Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan metode penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Tahapan Penelitian Tindakan
Kelas ini antara lain tahap perencanaan, tahap implementasi, tahap observasi, dan tahap refleksi.
Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilaksankaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan siswa dalam menulis teks puisi mengalami peningkatan dengan persentase
ketuntasan klasikan sebesar 20% dari siklus pertama ke siklus kedua. Berdasarkan temuan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan experiential learning menjadi salah satu
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam kegiatan menulis puisi.

Kata-kata kunci: puisi, experiential learningl, penelitian tindakan kelas

PENDAHULUAN

Puisi adalah salah satu bentuk karya sastra yang bersifat puisi dan terdiri atas larik dan
bait di dalamnya. Selain itu, puisi juga mempunyai rima dan irama. Rima yaitu repetisi atau
pengulangan suatu bunyi yang berselang, baik yang terdapat di dalam bagian puisi atau di bagian
akhir puisi. Kemudian, irama yaitu beberapa bunyi yang berulang dengan teratur dan variasi dari
bunyi tersebut menghasilkan suatu gerak hidup (Pradopo, 2000:40). Suatu penelitian yang
berkaitan dengan pembelajaran teks puisi penting untuk dilakukan karena pembelajaran
mengenai teks puisi sendiri merupakan salah satu jenis teks yang harus dipelajari oleh siswa SMP
kelas VIII pada Kurikulum Merdeka. Salah satu Capaian Pembelajaran berdasarkan Kurikulum
Merdeka pada fase D di elemen menulis adalah peserta didik menyampaikan tulisan berdasarkan
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fakta, pengalaman, dan imajinasi secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan
penggunaan kosa kata secara kreatif.

Salah satu dari 4 keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah
keterampilan menulis. Keterampilan menulis perlu untuk dikuasai oleh siswa agar kemampuan
berbahasa siswa dapat berkembang, baik untuk keperluan dalam kegiatan pemerolehan
pengetahuan maupun untuk kegiatan berkomunikasi. Salah satu jenis keterampilan menulis pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis puisi. Puisi sendiri adalah hasil dari
kegiatan berpikir manusia yang dilakukan secara konkret dan artistik dan disajikan dalam bahasa
yang emosional dan memiliki irama. Penyair puisi memanfaatkan sarana citraan, kiasan, dan
bahasa yang penuh perasaan untuk mencapai keartistikan dan keemosionalan puisi. Dewi, dkk.
menyampaikan bahwa pembelajaran menulis puisi sendiri perlu untuk diikuti oleh siswa agar
siswa dapat menyampaikan kepekaan sastra kepada pembaca karyanya dan agar siswa dapat
memiliki tuntunan untuk mengenal dan menilai peristiwa yang ia alami secara kritis (Dewi, dkk.
dalam Maulidah 2020).

Experiential learning adalah salah satu pendekatan dalam kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dengan landasan berpikir bahwa proses belajar terbaik setiap individu
adalah belajar yang berasal dari pengalaman yang pernah dialami. Tujuan dari penerapan
pendekatan experiential learning ini adalah agar siswa dapat mengalami perubahan struktur
kognitif, mengalami perubahan sikap, dan mengembangkan keterampilan yang dimiliki
(Priatmoko & Dzakiyyah, 2020). Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam menerapkan
experiential learning pada pembelajaran menulis puisi yaitu (1) tahapan pengalaman konkrit; (2)
tahapan pengamatan reflektif; (3) tahapan konseptualisasi abstrak; dan (4) tahap percobaan
aktif. Pada tahapan pengalaman konkrit, siswa dapat mengidentifikasi pengalaman yang pernah
ia alami secara langsung. Kemudian, pada tahap pengamatan reflektif, siswa dapat melakukan
kegiatan refleksi mengenai hal-hal yang ia pelajari dan ia rasakan dari pengalaman tersebut. Pada
tahap ini, siswa dapat menuliskan atau mempresentasikan hasil refleksi yang diperoleh.
Selanjutnya, pada tahapan konseptualisasi abstrak, siswa dapat mulai untuk mengembangkan
konsep berdasarkan pengalaman, ide, dan inspirasinya untuk dibuat menjadi sebuah puisi utuh.
Lalu, pada tahap percobaan aktif, siswa dapat mulai mennuliskan puisi berdasarkan konsep yang
telah dikembangkan. Siswa dapat mempresentasikan puisi yang telah ditulis dalam berbagai
macam bentuk produk seperti poster, video, audio, atau demonstrasi secara langsung di dalam
kelas (Gunadi, dkk., 2023).

Berdasarkan temuan di lapangan, khususnya di kelas VIII C SMP Negeri 12 Malang
menunjukkan bahwa pada kegiatan pembelajaran menulis puisi, siswa mengalami suatu
kesulitan. Kesulitan yang dialami oleh para siswa tersebut adalah kesulitan untuk menuangkan
ide yang dimiliki ke dalam bentuk karya sastra puisi. Siswa terkadang memiliki ide yang masih
belum terinci dan terstruktur dengan baik. Hal tersebut menjadi salah satu hambatan yang
dimiliki siswa ketika siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis puisi. Di samping itu,

[2745]



siswa juga merasa kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran menulis puisi karena topik
atau tema yang dibahas pada kegiatan pembelajaran menulis puisi tersebut kurang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Gunadi, dkk. (2023) pernah melakukan kegiatan penelitian yang sejenis mengenai
peningkatan keterampilan menulis puisi dengan metode experiential learning. Pada penelitian
tersebut, peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Di samping itu, peneliti juga
menggunakan teknik observasi, tes tertulis, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data.
Kemudian, data tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan
kegiatan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memperoleh hasil bahwa keterampilan menulis
puisi bebas siswa dapat meningkat setelah menerapkan model experiential learning (Gunadi, dkk.
2023).

Penelitian lain mengenai pembelajaran experiential learning adalah penelitian yang
dilakukan oleh Agustina, dkk. (2020) mengenai peningkatan keterampilan menulis puisi siswa
kelas X SMK KB Pusdikal melalui pembelajaran eksperimental. Pada penelitian tersebut, nilai
siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Berdasarkan penelitian tersebut, metode
pembelajaran eksperimental dapat menjadi salah satu solusi untuk mendorong minat belajar
siswa dalam pembelajaran menulis puisi (Agustina, dkk. 2020). Kemudian, penelitian yang
dilakukan oleh Pangesti, dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa siswa dapat mengembangkan
imajinasi yang dimiliki dalam kegiatan menulis puisi dengan menerapkan pembelajaran
eksperimental melalui studi objek dan pengalaman (Pangesti, dkk. 2021). Sehubungan dengan
hasil penelitian tersebut, maka penelitian ini berfokus pada peningkatan keterampilan menulis
puisi siswa kelas VIII C SMP Negeri 12 Malang dengan menggunakan pendekatan experiential
learning.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Penelitian Tindakan Kelas ini dipilih agar
dapat mengetahui peningkatan keterampilan siswa kelas VIII C SMP Negeri 12 Malang dalam
menulis teks puisi dengan menggunakan pendekatan experiential learning. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 12 Malang sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi, teknik tes tertulis, dan teknik
dokumentasi. Siklus pertama pada penelitian ini dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Alokasi waktu
untuk setiap pertenuan yaitu 40 menit. Pelaksanaan setiap siklus pada penelitian ini terdiri dari
tahap perencanaan, tindakan, observasi, serta refleksi.

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan kegiatan diskusi dengan guru pamong. Diskusi
tersebut dilakukan untuk membahas permasalahan yang ada di kelas tersebut. Kemudian, diskusi
juga dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik dan untuk membahas solusi yang
dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Selanjutnya, pada tahap tindakan
peneliti menerapkan rancangan menggunakan tindakan kelas. Lalu, tahap observasi dilakukan
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ketika pelaksanaan tindakan kelas berlangsung. Observasi tersebut dilakukan oleh peneliti dan
dibantu dengan guru pamong, serta rekan sejawat. Setelah itu, pada tahap refleksi peneliti dan
guru pamong melakukan kegiatan mengkaji ulag tindakan yang telah dilaksanakan secara
menyeluruh. Kegiatan tersebut dilaksanakan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Lalu,
peneliti melakukan kegiatan evaluasi untuk memperbaiki dan menyempurnakan tindakan kelas
di siklus berikutnya.

Analisis data hasil belajar peserta didik dihitung berdasarkan ketuntasan klasikal
keseluruhan dengan KKM > 75 menggunakan rumus (Purwanto, 2010).

R
NP = x 100%
SM
Keterangan:
NP : Persentase peningkatan kemampuan menulis
R : Jumlah peserta didik yang mendapat nilai 2 75
SM : Jumlah seluruh peserta didik dalam satu kelas

Tabel Kriteria Keterampilan Menulis

Ketuntasan Belajar (%) Kriteria
80—100 Baik sekali
66—79 Baik
56—65 Cukup
40—55 Kurang
<40 Kurang sekali

Sumber: Arikunto (2009:35)

Data kemampuan menulis peserta didik dianalisis dengan rumus (Purwantoro, 2010).

R
NP = _ x 100%
N
Keterangan:
NP : Presentase kemampuan menulis
R : Jumlah skor
N : Skor maksimum
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Tabel Kriteria Kemampuan Menulis

Ketuntasan Belajar (%) Kriteria
75—100 Baik sekali
51—75 Baik
26—50 Cukup
<40 Kurang

Sumber: Arikunto (2009:35)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan pendekatan experiential learning pada pembelajaran menulis teks puisi mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII C SMPN 12 Malang dilaksanakan dalam 2 siklus. Masing-
masing siklus dari kegiatan pelaksanaan ini terdiri dari 2 kali pertemuan. Tahapan pada setiap
pertemuan disesuaikan dengan tahapan pendekatan experiential learning dan dilakukan
perbaikan-perbaikan pada tahapan pelaksanaan pendekatan experiential learning tersebut.
Kegiatan perbaikan dilaksanakan pada setiap pertemuan berdasarkan hasil refleksi yang telah
dilakukan. Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan, keterampilan menulis puisi
siswa kelas VIII C SMP Negeri 12 Malang mengalami peningkatan dengan menerapkan
pendekatan experiential learning. Pada pembelajaran di siklus 1, hasil rata-rata menulis puisi
siswa kelas VIII C SMPN 12 Malang adalah sebesar 76,0 dan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 66,7%. Kemudian, pada siklus Il, hasil rata-rata menulis puisi siswa kelas VIII CSMP Negeri
Malang adalah sebesar 81,0 dan persentase ketuntasan klasikal sebesar 86,7%. Berdasarkan data
tersebut, dapat terlihat bahwa peningkatan keterampilan menulis teks puisi siswa kelas VIII C
SMP Negeri 12 Malang mengalami peningkatan sebesar 20%.

Tabel Persentase Kemampuan Menulis Puisi Peserta Didik

Aspek yang diamati Siklus | Siklus Il
Rata-rata hasil menulis puisi 76,0 81,0
Persentase ketuntasan 66,7% 86,7%

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penerapan pendekatan Experiential Learning
terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi di kelas VIII C SMP Negeri 12 Malang.
Pada pembelajaran menulis puisi dengan pendekatan experiential learning ini, peserta didik
melakukan praktik secara langsung dalam kegiatan menulis puisi. Kegiatan menulis puisi tersebut
dilakukan berdasarkan hasil refleksi pengalaman yang telah dialami. Selaras dengan hal tersebut,
penerapan pendekatan experiental learning ini dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif
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untuk diterapkan dalam kegiatan menulis puisi pada siswa. Di samping itu, penerapan
pendekatan experiential learning pada pembelajaran menulis puisi ini dapat meningkatkan
kreativitas siswa, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan siswa untuk berpikir kritis.

Hasil dari penelitian mengenai penerapan pendekatan experiential learning untuk
meningkatkan keterampilan siswa ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya mengenai
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi Geometri melalui
metode experiential learning (Sholihah & Mahmudi, 2015). Kemudian, penelitian berikutnya yang
selaras dengan hasil dari penelitian ini adalah penelitian dari Nuriyanti, dkk. (2019) yang
menunjukkan bahwa keterampilan menulis narasi siswa mengalami peningkatan yang signifikan
melalui model experiential learning (Nuriyanti, dkk. 2019). Kedua penelitian yang selaras tersebut
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa dalam berbagai bidang seperti matematika dan
bahasa dapat mengalami peningkatan melalui pembelajaran dengan model experiential leaning.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar siswa perlu untuk
dikelola untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Hal ini selaras
dengan paparan Gunadi, dkk. (2023) bahwa guru perlu menetapkan tujuan pembelajaran yang
jelas dan kemudian dikelola dengan pengalaman siswa dengan seoptimal mungkin. Di samping
itu, pengalman belajar yang dimiliki oleh siswa, juga perlu dievaluasi oleh siswa itu sendiri dengan
acuan teori dan perasaan yang mereka rasakan. Experiential learning ini dapat menjadi gambaran
siswa untuk mempelajari suatu pengetahuan dan pemahaman yang baru melalui pengalamn
yang mereka miliki (Gunadi, dkk. 2023)

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan experiential learning dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menulis
siswa di kelas VIII C SMP Negeri 12 Malang. Berdasarkan data yang diperoleh, keterampilan
menulis puisi siswa kelas VIII C SMP Negeri 12 Malang mengalami peningkatan dengan
menerapkan pendekatan experiential learning. Pada pembelajaran di siklus 1, hasil rata-rata
menulis puisi siswa kelas VIII C SMPN 12 Malang adalah sebesar 76,0 dan persentase ketuntasan
klasikal sebesar 66,7%. Kemudian, pada siklus II, hasil rata-rata menulis puisi siswa kelas VIII C
SMP Negeri Malang adalah sebesar 81,0 dan persentase ketuntasan klasikal sebesar 86,7%.
Berdasarkan data tersebut, dapat terlihat bahwa peningkatan keterampilan menulis teks puisi
siswa kelas VIII C SMP Negeri 12 Malang mengalami peningkatan sebesar 20%.
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